
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di  Wall Street ditutup menguat (16/6), rebound dari koreksi Jumat yang 
didorong oleh optimisme bahwa konflik Iran-Israel masih dapat terkendali dan 
meredanya kenaikan harga minyak mentah. Optimisme bahwa situasi tidak 
memburuk setelah dilaporkan Iran meminta beberapa negara, untuk mendesak 
Presiden Donald Trump agar menekan Israel untuk melakukan gencatan senjata, 
meskipun Iran membantah hal tersebut.  

Pasar juga menantikan pertemuan The Fed pada Selasa-Rabu ini, dimana 
diperkirakan The Fed akan mempertahankan suku bunga pada kisaran 4.25%-4.5%. 
Namun pasar juga akan mencermati komentar Chairman The Fed, apakah akan ada 
sinyal penurunan suku bunga pada pertemuan berikutnya. Indeks bursa Eropa juga 
ditutup menguat, rebound dari koreksi pada akhir pekan lalu. Pasar cenderung 
mengabaikan konflik Iran-Israel.  

U.S. 10-year Bond Yield naik 3 bps menjadi 4.456%. Harga emas koreksi sekitar 1.2% 
di level US$3,392/troy oz, dipicu oleh profit taking setelah mengalami penguatan 
tajam serta menantikan pertemuan The Fed pada pekan ini. Harga minyak mentah 
juga koreksi pada level US$71/barel setelah sempat  menguat hingga  US$77/ barel 
ketika Israel menargetkan dua fasilitas gas alam di Iran. Namun harga kemudian 
turun karena optimisme bahwa konflik tersebut belum berdampak material pada 
pasar energi global dan Teluk Persia serta Selat Hormuz tetap terbuka untuk 
pengiriman. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7170] [Pivot : 7150] [Support : 7050] 

IHSG ditutup melemah (16/6) di level 7117.59 (-0.68%) setelah sebelumnya sempat 
bergerak di teritori positif.  Secara teknikal, indikator Stochastic RSI dan MACD 
menunjukkan potensi koreksi lanjutan. IHSG juga ditutup di bawah MA200. Sehingga 
diperkirakan IHSG rentan melanjutkan koreksi. Jika support 7100 tidak mampu menahan 
laju penurunan indeks, diperkirakan IHSG berpotensi menguji level support berikutnya di 
7050/7000. 

Dari Tiongkok (16/6), dirilis data Industrial Production bulan Mei 2025 yang tumbuh 5.8% 
YoY dari 6.1% YoY di April 2025, yang merupakan level terendah sejak November 2024 
akibat adanya tarif impor AS yang membebani permintaan dari luar dan output domestik. 
Sedangkan data Retail Sales Mei 2025 tercatat tumbuh 6.4% YoY dari 5.1% YoY di April 
2025. Ini merupakan pertumbuhan terbesar sejak Desember 2023, didorong oleh 
penguatan belanja selama musim liburan Labor Day dan Dragon Boat Festival, beserta 
dengan upaya stimulus dari pemerintah. 

Dari AS (17/6), pasar akan mencermati data Retail Sales bulan Mei 2025 yang diperkirakan 
turun 0.7% MoM dari naik 0.1% MoM di April 2025. Pasar juga akan menantikan hasil dari 
keputusan moneter Bank of Japan (17/6) yang diperkirakan akan mempertahankan suku 
bunga acuan pada level 0.5%. 

Top picks (17/6): INCO, SRTG, PGEO, PANI dan ASII. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di  Wall Street ditutup menguat di Senin (17/6). 

• Pasar optimis bahwa konflik Iran-Israel masih dapat terkendali serta meredanya 
kenaikan harga minyak mentah.  

• Dilaporkan Iran menghendaki gencatan senjata, namun dibantah oleh Iran.  

• Pasar menantikan pertemuan The Fed pada Selasa-Rabu ini, dimana diperkirakan The 
Fed akan mempertahankan suku bunga pada kisaran 4.25%-4.5%. 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 3 bps menjadi 4.456%.  

• Harga emas koreksi sekitar 1.2% di level US$3,392/troy oz, dipicu oleh profit taking 
serta menantikan pertemuan The Fed pada pekan ini. 

• Dari AS (17/6), pasar akan mencermati data Retail Sales bulan Mei 2025 yang 
diperkirakan turun 0.7% MoM dari naik 0.1% MoM di April 2025. 

• Pasar akan menantikan hasil dari keputusan moneter Bank of Japan (17/6) yang 
diperkirakan akan mempertahankan suku bunga acuan pada level 0.5%. 

• Jika support 7100 tidak mampu menahan laju penurunan indeks, diperkirakan IHSG 
berpotensi menguji level support berikutnya di 7050/7000 pada Selasa (17/6). 

• Top picks (17/6) : INCO, SRTG, PGEO, PANI dan ASII. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 2 



   

 

MARKET NEWS 
IMAS PT Indomobil Sukses Internasional Tbk 
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. (IMAS) terus memperkuat posisinya dalam pengembangan kendaraan listrik (EV) di 
Indonesia melalui berbagai kerja sama strategis, termasuk dengan produsen asal China seperti Changan Automobile. Langkah 
ini diambil seiring tren global yang mulai meninggalkan kendaraan berbahan bakar fosil. Di tengah pasar otomotif domestik 
yang menurun, penjualan mobil listrik justru tumbuh signifikan, dengan total penjualan battery electric vehicle (BEV) mencapai 
16.535 unit sepanjang Januari–Maret 2025.. 

 
PBSA PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
PT Paramita Bangun Sarana Tbk (PBSA) memutuskan untuk membagikan dividen tunai sebesar Rp165 miliar atau Rp55 per 
saham, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada 13 Juni 2025. Jumlah tersebut setara 76.75% 
dari laba bersih tahun 2024 yang tercatat sebesar Rp215,04 miliar (+11.57% YoY). Jadwal pembagian dividen akan disampaikan 
lebih lanjut melalui keterbukaan informasi yang diterbitkan oleh perusahaan. 
 

TLDN PT Teladan Prima Agro Tbk 
PT Teladan Prima Agro Tbk (TLDN) mengumumkan akuisisi 99.99% kepemilikan PT Cipta Davia Mandiri (CDM) dari PT REA 
Kaltim Plantations. Nilai transaksi ini ditaksir mencapai Rp136.32 miliar. Akuisisi ini merupakan bagian dari strategi ekspansi 
jangka panjang Perseroan. Sekaligus realisasi dari salah satu pos penggunaan dana hasil penawaran umum perdana saham 
(IPO). Langkah ini bertujuan untuk menambah aset, meningkatkan kapasitas produksi, dan mendukung pengembangan usaha 
ke depan.  

 
INET PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk 
PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET) menetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang digelar pada 12 Juni 2025. Rapat menyetujui laporan tahunan dan laporan 
keuangan tahun buku 2024. Selain itu, INET juga memutuskan pembagian dividen tunai sebesar Rp664 juta atau setara 50% 
dari laba bersih tahun berjalan. Keputusan ini mencerminkan komitmen perseroan dalam memberikan nilai tambah kepada 
pemegang saham. 
 

MPXL PT MPX Logistics International Tbk 
PT MPX Logistics International Tbk (MPXL) menggelar Rapat Umum Pemegang Saham pada 12 Juni 2025 dan menyetujui 
penggunaan laba bersih tahun buku 2024 sebesar Rp12.43 miliar. Dari jumlah tersebut, Rp3.5 miliar dialokasikan sebagai 
dividen tunai atau setara Rp1.75 per saham, termasuk dividen interim sebesar Rp0.75 yang telah dibagikan sebelumnya. 
Sebagian laba juga dicadangkan sebesar Rp100 juta, sementara sisanya ditetapkan sebagai laba ditahan untuk kebutuhan 
modal kerja. 
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